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Rostin Rumaloto

PALU, MERCUSUAR - Pen-
yidik Tipikor Direktorat Res-
krimsus Polda Sulteng se-
dang merampungkan berkas
perkara tersangka Asman Is-
kandar, Yabi dan Sapruddin
Patta, untuk dilimpahkan ke
kejaksaan.

KASUS PEMBANGUNAN PASAR
~ Berkas Tersangka Segera Rampung

Asman Iskandar, Yabi dan
Sapruddin Patta merupakan
tersangka kasus dugaan ko-
rupsi pembangunan pasar
tradisional di Desa Pendere
Kecamatan Gumbasa Kabu-
paten Sigi senilai Rp900 juta
tahun 2013.

Ketiganya adalah pengurus
Koperasi Unit Desa (KUD)
Gumbasa, dimana Asman ada-
lah Ketua KUD Gumbasa, se-
dangkan Iskandar Yabi dan
Sapruddin Patta masing-ma-
sing Sekretaris dan Bendahara
KUD.

Kepala Sub Bidang Penmas
Bidang Humas Polda Sulteng
Kompol Rostin Tumaloto men-
gatakan, hingga saat ini penyi-
dik telah memeriksa 17 orang
saksi.

“Sementara ini penyidik
masih merampungkan berkas,
dalam waktu dekat segera di-
limpahkan berkasnya ke JPU
(tahap I),” kata Rostin, Jumat
(22/8/2014).

Sebelumnya, Jumat
(8/8/2014) lalu, Kepala Bi-
dang Humas Polda Sulteng
AKBP Utoro Saputro men-
gatakan, penyidik Polda Sul-
teng telah menahanan ketiga
tersangka kasus itu beberapa
hari lalu.

Penahanan terhadap ter-
sangka Asman, Iskandar Yabi
dan Sapruddin Patta, dilaku-
kan setelah penyidik memi-
liki bukti-bukti cukup untuk
menahan dan melanjutkan ke
proses hukum selanjutnya.

Pembangunan pasar yang

dikerjakan secara swakelola
oleh pengurus KUD Gumbasa
itu baru selesai sekira 40 per-
sen, serta tidak dilanjutkan
hingga kondisinya saat ini
memprihatinkan.

Berdasarkan kontrak kerja
pembangunan pasar di Desa
Pandere Kecamatan Gumbasa
berlangsung selama 90 hari
kalender, terhitung sejak 22
Agustus 2013 selesai 19 No-
vember 2013.

Penyidik juga telah menyita
barang bukti, berupa buku pe-
doman program bantuan sosial
Deputi Bidang Pemasaran dan
Jaringan Usaha pada Kemen-
terian Koperasi dan UMKM
tahun 2013 serta sebuah buku
rekening tabungan milik KUD
Gumbasa. amr
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




